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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Setelah melakukan penelitian, penulis sampai pada tahapan akhir untuk 

menyimpulkan hasil penelitian. Dalam penelitian ini, penulis menjawab pertanyaan 

perihal bagaimana pengolahan konsep audio spasial untuk memunculkan 

pengalaman dengar imersif?  

 Penulis menemukan bahwa konsep audio spasial dapat digunakan sebagai 

material utama dalam penciptaan komposisi musik yang tidak hanya menyajikan 

suara, tetapi juga menghadirkan ruang sebagai bagian dari struktur musikal. 

Penggabungan teknik Higher-Order Ambisonics, pemanfaatan software 

Panoramix, serta penataan elemen suara berdasarkan timbre, dinamika, dan 

pergerakan spasial membentuk pengalaman dengar yang imersif. Hasil ini 

mempertegas bahwa spasialisasi bukan sekadar efek tambahan dalam musik, 

namun dapat menjadi bagian dari musik itu sendiri yang dapat mengubah cara 

mendengar dan memahami komposisi musik dalam konteks pertunjukan langsung. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka 

disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk: 

1. Mengeksplorasi konsep audio spasial menggunakan lebih dari satu metode 

rendering. 

2. Menggunakan lebih banyak speaker dalam menciptakan pengalaman  
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dengar yang imersif. 

3. Menggunakan lebih banyak instrumen pada spasial tradisional. 
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